BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis berkaitan dengan culture shock dalam
komunikasi yang dialami oleh lkatan Pelajar Mahasiswa Asal Kabupaten Ende
(Ipelmen)  dalam berkomunikasi dengan mahasiswa asal Kupang, terdapat
beberapa efek yang ditimbulkan diantaranya rasa putus asa, kecemasan, dan
ketidakpastian. Berdasarkan hasil penelitian ini terlihat bagaimana mahasiswa
perantauan tersebut dalam menghadapi situasi-situasi tidak menentu diawal
pergaulannya yang disebabkan oleh perbedaan bahasa dan budaya. Namun, ada
pun proses adaptasi mahasiswa Ende untuk bisa menyesuaikan diri dan
memecahkan masalah yang berkaitan dengan gegar budaya. Berikut adalah tiga

dampak yang dialami oleh mahasiswa Ende ditandai dengan :

1. Rasa putus asa ditandai dengan mahasiswa Ende merasa malu ketika hendak
berkomunikasi, selalu megurungkan niat untuk menanyakan sesuatu, minder
ketika berpapasan maupun ketika diajak ngobrol oleh mahasiswa asal Kupang,
dan mahasiswa Ende merasa risih dengan percakapan yang dilakukan oleh
mahasiswa Kupang yang notabenenya menggunakan bahasa Kupang.

2. Kecemasan yang berkelebihan dialami dengan kurangnya rasa percaya diri
mahasiswa Ende dalam pergaulan, merasa cemas ketika mengutarakan
sesuatu, ditertawakan oleh mahasiswa asal Kupang ketika salah berbicara

menggunakan bahasa Kupang dan masih kental dialek Ende.
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3. Rasa ketidakpastian meliputi mahasiswa Ende merasa aneh dan ganjil pada
saat mendengarkan pembicaraan mahasiswa asal Kupang, lebih memilih diam
pada saat teman lain asyik bercerita, dan merasa enggan untuk belajar bahasa

Kupang.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran sebagai

berikut :

1. Setiap mahasiswa organisasi Ikatan Pelajar Mahasiswa Asal Kabupaten Ende
(Ipelmen) Kupang, harus tetap menjaga relasi yang baik dengan mahasiswa
asal Kupang melalui komunikasi yang baik dan berusaha mengimbangi setiap
percakapan yang dilakukan demi keberlangsungan hidup di Kupang.

2. Untuk mahasiswa asal Kupang harus mampu melakukan komunikasi formal
pada lawan bicara yang berasal dari daerah lain sehingga komunikasi yang
dilakukan bisa lebih efektif dan tidak menimbulkan kesalapahaman lawan
bicaranya.

3. Bagi semua mahasiswa perantau semoga dengan skripsi dapat menjadi
referensi tambahan dalam meminimalisir terjadinya culture shock.

4. Bagi semua orang bahwa dalam menyelesaikan masalah gegar budaya dalam

hubungan pertemanan membutuhkan kesabaran, kejujuran, dan keterbukaan.
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